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ABSTRAK

Sunarno, Study Tentang Sejarah Pondok Pesantren Darul Karomah Dalam
Pembinaan Anak Punk Di Dusun Tlebuk Desa Wiyu Kecamatan
Pacet Kabupaten Mojokerto. NIM A02209018, 2013. Skripsi
Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Permasalah yang dibahas dalam penelitain ini yaitu:1) Bagaimana bentuk
respon masyarakat dan anak punk terhadap Pondok pesantren Darul Karomah?
2) Mengapa masyarakat menentang pondok pesantren Darul Karomah dalam
membina anak punk? 3) Bagaiamana bentuk peranan pondok pesantren Darul
Karomah dalam membina anak punk?

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
pendekatan historis deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan peristiwa
yang terjadi dimasa lampau. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
sejarah. Data penelitian diperoleh melalui cara interview, observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pondok pesantren darul karomah
dalam membina anak punk mendapatkan respon yang positif dan negatif dari
masyarakat dan anak punk sendiri. Respon yang positif berupa dukungan dan
antusiasme terhadap perjuangan KH. Muhammad Yunus dan respon negatif
berupa hinaan dan pengucilan, Perjuangan KH. Muhammad Yunus adalah di
bidang keagamaan, sosial dan pendidikan. bentuk perjuanganya dalam bidang
keagamaan berupa kegiatan ritual keagamaan, seperti istighosah, baca shalawat
dan sebagainya yang berhasil memberikan perubahan dalam kehidupan rohani
anak punk. Di bidang sosial berupa pengabdian diri kepada masyarakat dan di
bidang pendidikan berupa pembinaan akhlak dan pengajaran pendidikan agama
islam yang berhasil mencetak generasi muda islam yang berkwalitas dan
berpendidikan serta berakhlak mulia.

Kata Kunci: Pejuangan dan membina anak punk
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak punk merupakan sebuah istilah atau sebutan bagi anak
muda yang memiliki perilaku menyimpang. Dalam kamus bahasa
Indonesia punk artinya pemuda yang ikut gerakan menentang masyarakat
yang mapan dengan menyatakannya lewat musik, gaya berpakaian, dan
gaya rambut yang khas.! Biasanya anak punk memiliki gaya hidup yang
unik seperti gaya rambutnya yang dicat dengan potongan Mohawk (gaya
rambut yang atasnya panjang dan pinggirnya tipis), memakai anting-anting
dan cara berbusananya yang khas dengan atribut rantai di celana, sepatu
boot, kaos hitam, jaket penuh peniti, memakai gelang terbuat dari kulit dan
besi;; menverupai - paku . disekelilingnya | yang menghiasi (pergelangan
tangannya. Akan tetapi, dalam penulisan skripsi ini yang dimaksud anak
punk bukanlah dalam arti seperti di atas, tetapi anak punk di sini adalah
anak muda yang terjerumus dalam pergaulan bebas, suka melakukan hal-
hal bertentangan dengan syariat islam, seperti minum minuman keras,
menkonsumsi obat terlarang, berjudi dan sebagainya. Mereka sering
dianggap sebagai sampah masyarakat dan keberadaanya dipandang

sebelah mata.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2000), hal. 908.



Jika dilihat lebih jauh, sebenarnya tidak semua anak punk itu
memiliki kepribadian yang buruk. Mereka masih memiliki kepedulian
sosial yang tinggi. Mereka merupakan salah satu korban dari pengaruh
lingkungan dan perubahan zaman yang semakin lama semakin jauh dari
nilai-nilai moral keagamaan. Selain itu, Kemajuan teknologi disamping
memiliki dampak positif juga memiliki dampak negatif bagi para generasi
muda yang tidak memiliki pegangan kuat dalam menjalani hidup ini.
Seperti keberadaan internet, selama ini masih belum bisa dimanfaatkan
dengan baik oleh generasi muda. Terkadang mereka hanya memakai
internet untuk mencari hal-hal yang bersifat negatif seperti situs-situs
pornografi dan situs lainnya, hal ini berdampak negatif bagi mereka,
sehingga mereka bertindak amoral seperti melakuan perbuatan maksiat
mulai dari zina dengan pasanganya yang belum dinikahinya atau ada juga
yang imelakukan® pemerkosaan.  ini “adalah ‘gambaran- Kecil déri perilaku
generasi muda saat ini.

Menyikapi hal ini, maka sebenarnya peran orang tua,
masyarakat terkait seperti kyai, ulama, ustadz dan para guru sangat
diperlukan dalam menjaga agar jangan sampai generasi muda terjerumus
dalam pergaulan bebas yang dapat menyebabkan hancurnya masa depan
mereka. Padahal, sebenarnya mereka ini sebelum terjerumus ke dalam
pergaulan bebas dan menjadi anak punk, mereka memiliki sejuta impian

dan cita-cita yang tinggi untuk meraih masa depan cerah.



Penelitian yang penulis lakukan di dusun Tlebuk ds. Wiyu kec.
Pacet kab. Mojokerto merupakan kasus seperti di atas, komunitas anak
punk yang ada di sana sebelum menjadi anak punk sebenarnya mereka
punya impian dan cita-cita yang tinggi, karena pengaruh dari lingkungan
pergaulan dan teman, mereka akhirnya mengenal yang namanya obat-
obatan terlarang, minum-minuman keras dan akhirnya mereka pun
menjadi pemakai yang menyebabkan masa depan mereka jadi hilang.

Berkaca dari pengalaman masa lalu yang suram seperti di atas,
maka mereka mulai sadar dan menyesali perbuatannya. Untuk menebus
semua kesalahan masa lalunya mereka kemudian bertaubat. Demi
, memperkuat iman mereka yang runtuh dan mengahpus kebiasaan buruk
masa lalunya, mereka kemudian memperdalam ilmu agama dengan
berguru kepada KH. Muhammad Yunus. Di tangan KH. Muhammad
Yinus''mereka’ dibina “dan 'dibimbing supaya 'Hidupnya ‘kembali' ke jalan
yang benar, jalan yang diridhai Allah SWT.

KH. Muhammad Yunus atau yang dikenal di kalangan
masyarakat dengan panggilan gus Yunus lahir di dusun Mojoranu ds.
Sawo kec. Kutorejo kab. Mojokerto pada tanggal 22 Juli 1971. Ayahnya
bernama Sahri dan ibunya bernama Sumi’ah. Beliau pernah menuntut ilmu
di pondok pesantren Miftahul Qolub pimpinan KH. Ahmad Syamsuddin di

desa Tawar kec. Gondang kab. Mojokerto. Dan sampai sekarang setiap



hari Senin dan Kamis beliau masih silaturahmi ke pesantren Miftahul
Qulub untuk melakukan kegiatan rutin istighosah.?

Bersama dengan kakeknya yang bernama M. Fatkhul Mubin
(1889-1995), KH. Muhammad Yunus merintis pondok pesantren Darul
Karomah di dusun Tlebuk Ds. Wiyu kec. Pacet kab. Mojokerto pada tahun
1994. Pada tanggal 13 Juli 1995 diresmikan oleh Departemen Agama
Republik Indonesia (Depag). Latar belakang berdirinya pesantren ini
adalah suasana masyarakat Wiyu ini yang kurang baik, karena sering
terjadi konflik antar warga mengenai masalah perbedaan kepercayaan dan
ritual keagamaan. Sebelum pondok Darul Karomah beridiri, di desa Wiyu
telah berdiri Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), sehingga sering
terjadi perselisihan antara warga LDII dengan warga NU mengenai
masalah ritual keagamaan meskipun sama-sama Islam.> Dengan lahirnya
pesantrery Daral Karomaly, maka perselisibar yang 'selama ini‘terjadi ' muldi
berkurang dan terakhir hubungan antar warga mulai harmonis karena
setiap warga mulai sadar akan toleransi dalam beragama.

Pondok Darul Karomah ini digunakan oleh KH. Muhammad
Yunus untuk membina dan mendidik anak punk agar mereka kembali ke
jalan yang benar. Rata-rata santri dari pesantren Darul Karomah adalah

mantan anak nakal yang ingin bertaubat dan ada juga santri dari anak

? Hasil wawancara dengan Sutrapmaji (Santri), 13 September 2012.

* Khoirul Huda, “Dakwah Motivasi Bina kesalehan Anak Punk (Studi Metode KH.
Muhammad Yunus dalam membangkitkan anak punk di pndok Darul Karomah dusun Tlebuk
Desa Wiyu kecamatan Pacet Kab. Mojokerto),” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah,
Surabaya, 2011), 69.



baik-baik. Di pesantern Darul Karomah ini para santri boleh mcrokok,
memakai kaos dan berambut panjang.*

Untuk membahas lebih dalam mengenai perjuangan KH.
Muhammad Yunus dalam membina anak punk, maka perlu dilakukan
kajian yang lebih mendalam dengan kemasan penelitian. Oleh karena itu,
penulis ingin mengungkap Scjarah Pondok Pesantren Darul Karomah
Dalam Pembinaan Anak Punk di dusun Tlebuk ds. Wiyu &ec. Pacet

kab. Mojokerto.

A, Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membahas beberapa
masalah yaitu:
1. Bagaimana bentuk respon masyarakat dan anak punk terhadap Pondok
pesantren Darul Karomah?
2. Mengapa masyarakat menentang pondok pesantren Darul Karomah
dalam membina anak punk?
3. Bagaimana bentuk Peranan pondok pesantren pesantren Darul Karomah
dalam membina anak punk.?
B. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perjuanagan KH. Muhammad

Yunus.

* Ihid, 70



2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk respon masyarakat dan anak punk
terhadap perjuanagn KH. Muhammad Yunus
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari perjuangan KH. Muhammad

Yunus dalam membina anak punk.

Kegunaan Penelitian

1. Perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk
merupakan sebuah kontribusi dalam mengembangkan ajaran Islam,
sehingga perlu untuk diteliti sebagai pelajaran bagi kita.

2. Sebagai bahan kajian selanjutnya bagi para mahasiswa yang
mendalami sejarah, terutama yang berkaitan dengan sejarah
perjuangan Islam.

0 Untuk memenuki persyaratan meraih gelar Strata Satu (S1) di Bidang
Sejaralh Fakdltas' Adab Jurusdn” Sejaran’ dan' Peradaban [slam TAIN

Sunan Ampel Surabaya

Pendekatan Dan Kerangka Teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan historis deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan
peristiwa yang terjadi dimasa lampau. Dengan pendekatan historis ini penulis
berusaha untuk menjelaskan latar belakang sejarah kehidupan KH.

Muhammad Yunus dan perjuangannya dalam membina anak punk.




Sementara itu, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kepemimpinan. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan dari
seseorang (yaitu pemimpin atau Jeader) untuk mempengaruhi orang lain (yaitu
orang yang dipimpin atau pengikut-pengikutnya), sehingga orang lain tersebut
bertingkah laku sebagaimana yang dikehendaki oleh pemimpin tersebut.
Kadang kepemipinan dibedakan antara kepemimpinn sebagai kedudukan dan
dan kepemiminan sebagai proses sosial. Sebagai Kedudukan, kepemimpinan
merupakan suatu kompleks hak dan kewajiban yang dapat dimiliki oleh suatu
badan. Sedangkan kepimpinan sebagai proses sosial adalah suatu proses,
kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan oleh seseorang/suatu
badan yang menyebabkan gerak dari masyarakat.5

Menurut Ali Aziz, konsep kepemimpinan ada tiga, yaitu: 6
1. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang berupa sekumpulan

sifat yang dibawa sejak-lahir yang ‘ada pada diri Seorang pemimpin (raits

within the individual leader).

2. KepemimpinanA yang dipandang sebagai fungsi kelompok (function of
group). Menurut konsep ini sukses tidaknya suatu kepemimpinan tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan beberapa sifat yang ada pada
seseorang , tapi justru yang lebih penting dipengaruhi oleh beberapa sifat

dan ciri kelompok yang dipimpinnnya.

S Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Penerbit: Dian Rakyat, 1967),

181.

22,

® Moh. Ali Aziz, Pola Kepemimpinan Kyai di Pondok Pesantren, (Surabaya: Alpha, 2004),



3. Kepemimpinan yang dipandang sebagai suatu fungsi dari situasi (function
of the situation). Konsep ini tidak hanya didasari atas pandangan yang

bersifat psikologis dan sosiologis tetapi juga atas ekonomi dan politis.

Teori-teori kepemimpinan meliputi:

1. Teori genetik yang menyatakan bahwa pemimipin itu dilahirkan dari
keturunan, tetapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-bakat alami yang hebat
dan ditakdirkan menjadi pemimpin dalam situsai dan kondisi apapun.

2. Teori sosial yang menyatakan setiap orang bisa menjadi pemimpin
melalui usaha penyiapan, pendidikan dan pembentukan serta di dorong
oleh kemajuan sendiri dan tidak lahir begitu saja atau takdir tuhan yang
semestinya.

3. Teori ekologis/sintesis menyatakan seseorang akan sukses menjadi
pemimpin apapila ‘sejak'lahir 'tefah memiiiki’ bakat Kepemimpinan' dan
dikembangkan melalui pengalaman serta cita-cita, usaha pendidikan
yang sesuai dengan tuntunan lingkungan/ekologisnya.”

KH. Muhammad Yunus dalam hal ini masuk kategori teori sosial karena
KH. Muhammad Yunus menjadi seorang pemimimpin melalui usaha sendiri,
yaitu dengan belajar dan mencari ilmu di pondok pesantren Miftahul Qulub.

Max Weber mengklasifikasi kepemimpinan menjadi 3 jenis:
1. Otoritas kharismatik yakni berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi

2. Otoritas tradisional yakni dimiliki berdasarkan pewarisan

7 Sunidhia-Ninim Widiyanti, Kepemimpinan Dalam Masyarakat Modern, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), 21.



3. Otoritas legal-rasional yakni yang dimiliki berdasarkan jabatan serta
kemampuan.® |

Dari klasifikasi yang dikemukakan oleh Max Weber, maka KH.
Muhammad Yunus masuk dalam klasifikasi otoritas kharismatk karena KH.
Muhammad Yunus memiliki wibawa yang tinggi dimata masyarakat dan para
santrinya.

Penulisan skripsi ini selain menggunakan teori kepemimpinan juga
menggunakan teori perubahan sosial. Perubahan sosial adalah semua
perubahan pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai, sikap dan pola
perilaku di antara kelompok dalam masyarake;t.9

Bentuk-bentuk perubahan, antara lain adalah:'°

1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perubahan yang terjadi

secara cepat.

Perubahan secara lambat adalah perubahan yang memerlukan
waktu lama dan terdapat suatu rentetan perubahan-perubahan kecil
yang saling mengikuti dengan lambat. Perubahan secara cepat adalah
perubahan yang menyangkut sendi-sendi pokok dari kehidupan
masyarakat dengan waktu yang relatif cepat.

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar.

® Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar cet 4, (Jakaata: Raja Grafindo Persada,
1990), 280-281

° Ibid, 334.

'° Ibid, 292-297.
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Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah perubahan-perubahan

pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh
langsung bagi masyarakat. Sedangkan perubahan yang besar
pengaruhnya adalah perubahan yang membawa pengaruh besar bagi
masyarakat.
. Perubahan yang dikehendaki (intendet change) atau perubahan yang
direncanakan (planned change) dan perubahan yang tidak
dikehendaki (unintended change) atau perubahan yang tidak
direncanakan (unplanned change).

Perubahan yang dikendaki dan direncanakan merupakan perubahan
yang diperkirakan terlebih dahulu oleh pihak yang hendak
mengadakan perubahan di dalam masyarakat. Pihak yang
menghendaki suatu perubahan disebut agent of change, yaitu
seseorang atau sekelompok orang yang mendapat ' kepércayaan-dati
masyarakat untuk mengadakan perubahan. Sedangkan perubahan
yang tidak dikendaki dan tidak direncanakan merupakan perubahan
yang terjadi tanpa dikehendaki serta berlangsung di luar jangkauan
pengawasan masyarakat dan dapat menimbulkan akibat-akibat sosial
yang tidak diharapkan oleh masyarakat.

Bentuk-bentuk perubahan di atas jika dikaitkan dengan pejuangan
KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk, maka perjuangan
beliau masuk dalam bentuk perubahan yang dikehendaki dan

direncanakan, karena perubahan perilaku yang terjadi pada anak-anak
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punk merupakan rencana dari KH. Muhammad Yunus sebagai agent

of change.

Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu penulis menemukan skripsi yang berjudul
Dakwah Motivasi Bina Kesalehan Anak Punk (Studi Metode KH.
Muhammad Yunus Dalam Membangkitkan Anak Punk Di Pondok Darul
Karomah Dusun Tlebuk Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto)
yang ditulis oleh Khoirul Huda fakultas Dakwah. Penekanan penulisan
terdahulu lebih pada masalah metode dakwah yang digunakan oleh KH.
Muhammad Yunus yaitu ceramah, dan metode diskusi dalam menangani
anak punk, sedangkan dalam penelitian saya menekankan pada masalah
sejarah perjuangan KH. Muhammad Yunus dan hasil dari perjuangannya.
Gleh” karena' itu,” pembahasan “karya“ tulis 'Khoirul ‘Huda“ini jeias berveda

dengan penelitian saya.
Meskipun skripsi Khoirul Huda berbeda dengan karya tulis saya,
tetapi skripsi Khoirul Huda akan menjadi salah satu rujuan sumber primer
dari penulisan skripsi saya. Karena skripsi Khoirul Huda bisa memberikan

informasi yang saya butuhkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam metode penelitian sejarah terdapat empat
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langkah yaitu Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik),
Interpretasi (penafsiran atau analisis), dan Historiografi (penulisan sejarah).
Melalui tahapan ini, penulis berusaha menjelaskan tentang sejarah
perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk di dusun
Tlebuk ds. Wiyu kec. Pacet kab. mojokerto. Tahapan-tahapan metode

penelitian sejarah akan dijelaskan sebagai berikut: '

1. Heuristik

Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses
yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber
sejarah yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini.
Sumber sejarah adalah segala sesuatu yang berlangsung atau tidak
langsung menceritakan kepada kita tentang suatu kenyataan atau
kegiatan manusia pada masa lampau.'?

Adapun sumber sejarah yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini diperoleh dari sumber tertulis dan wawancara. Sumber
tertulis yaitu buku, sedangkan sumber wawancara diperoleh
dengan melakukan komunikasi atau percakapan guna memperoleh
informasi yang diperlukan. Dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan sumber sejarah, yaitu:

a. Sumber primer

1. Interview

54.

! Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah,( Jakarta: Yayasan Idayu,1978), 38.
12 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),



Wawancara terhadap para informan, seperti KH.
Muhammad Yunus, Santri, alumni dan tokoh terkait karena
kajian skripsi ini adalah sosial historis.
1. Observasi
Yaitu pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung
ke lapangan, yaitu ke pondok pesantren Darul karomah di
dusun Tlebuk desa Wiyu Kec. Pacet Kab. Mojokerto.
a. Sumber Sekunder
Untuk mendukung penulisan skripsi ini penulis juga
menggunakan sumber sekunder yang bisa penulis dapatkan dari
buku-buku literatur yang berkaitan dengan tema yang penulis
bahas dalam-skripsi ini.
1. Kritik sumber
Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber yang
dibutuhkan, kritik ini menyangkut verifikasi swnber yaitu
pengujian mengenai keontetikan sumber itu.
Dalam metode sejarah kritik dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kritik ekstern dalah proses untuk melihat apakah
sumber yang didpatkan auntetik atau asli. Sumber yang
diperoleh penulis merupakan yang relevan, karena
penulis mendapatkan sumber tersebut langsung dari

tokoh yang sedang saya teliti melalui wawancara.
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2. Kritik intern adalah upaya yang dilakukan untuk
melihat apakah isi sumber tersebut cukup layak untuk
dipercaya kebenaranya.'?

Penulis menemukan kejanggalan ketika membaca
sumber dari skripsinya Khoirul Huda, terutama
mengenai tahun beridirinya pondok pesantren Darul
Karomah. Disebutkan bahwa pondok pesantren berdiri
pada tahun 1980an. Padahal, setelah penulis telusuri
langsung ke lapangan dengan wawancara ke KH.
Muhammad Yunus, ia menyatakan bahwa pondok
pesantren Darul Karomah berdiri pada tahun 1994.

3. Interpretasi atau Penafsiran.

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu usaha mengkaji
xembali ‘terhadap sumber-sumber ‘yang ada. ‘Kemudian suribers
sumber yang ada lalu dibandingkan dan disimpulkan atau
ditafsirkan.

Data yang diperoleh penulis baik berupa lisan maupun
sumber tulisan terdapat dua tahap perjuangan KH. Muhammad
Yunus yang disesuaikan dengan tantangan dan kebutuhan dengan
memperhatikan suasana psikologis dan sosial kultural lingkungan
anak punk. Tahap pertama perjuangan beliau melalui ceramah.

Dengan ceramah ia bermaksud untuk menyampaikan pesan,

131 ilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 16.
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petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang ajaran agama Islam
kepada anak punk. Tahap kedua dengan mendirikan pondok
pesantren. Dengan adanya pesantren ini beliau bisa memberikan
pendidikan kepada anak punk tidak hanya tentang masalah
pengetahuan agama tapi juga skill dan ketrampilan, sehingga
diharapkan setelah anak-anak punk keluar dari pondok pesantren

bisa mandiri dan memiliki ketrampilan yang bisa dimanfaatkan.

Historiografi

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil
penelitian laporan. Penulis menuangkan penelitian dari awal
hingga akhir berupa karya ilmiah ini."*

Pada laporan ini ditulis tentang biografi singkat tokoh,
perjuangannya daiam membina anak® punk dan bentuk respon dari

anak punk dan masyarakat dalam menanggapi perjuangan beliau.

Sistematika Bahasan

BAB I: PENDAHULUAN

O 0w »

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Kegunaan Penelitian

' Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah, 64.



E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
F. Penelitian Terdahulu
G. Metode Penelitian

H. Sistematika Bahasan

BAB II: PERJALANAN HIDUP KH. MUHAMMAD YUNUS

A. Biografi K.H Muhammad Yunus
B. Respon masyarakat terhadap perjuangan KH. Muhammad Yunus

C. Respon anak punk terhadap perjuangan KH. Muhammad Yunus

BAB IIIl: BENTUK PERJUANGAN K.H MUHAMMAD YUNUS

a. Perjuangan dalam bidang keagamaan
b. Perjuangan dalam bidang sosial

c. Perjuangan dalam bidang pendidikan

BAB IV: HASIL PERJUANGAN KH. MUHAMMAD YUNUS

a. Hasil Perjuangan dalam bidang keagamaan
b. Hasil Perjuangan dalam bidang sosial

c. Hasil Perjuangan dalam bidang pendidikan

BAB V: PENUTUP

A. Simpulan

B. Saran

16
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BABII

PERAJALANAN HIDUP KH. MUHAMMAD YUNUS

A. Biografi KH. Muhammad Yunus

Biografi menurut bahasa artinya riwayat hidup. Menurut istilah biografi
adalah kisah perjalanan hidup seseorang.'’ Biografi ini menjadi sangat penting
terutama sebagai bukti bahwa tokoh tersebut pernah berjuang untuk sesuatu
yang diyakininya. Selain itu, biografi juga bisa dijadikan bukti bahwa tokoh
tersebut memiliki keilmuwan yang tidak perlu diragukan lagi. KH. Muhammad
Yunus adalah pendiri pondok pesantren Darul Karomah. Dia lah yang membina
anak punk di dusun Tlebuk desa Wiyu. Sementara itu Pesantren Darul karomah
adalah tempat bagi dia untuk mendidik dan membina anak punk. Biografi KH.
Muhammad Yunus ini menjadi sangat penting karena yang menjalankan
program pondok pesantren Darul Karomah dalam membina anak punk adalah
dia. Di tangannya pondok pesantren Darul Karomah dijadikan media untuk
menyadarkan anak punk agar kembali ke jalan yang benar dan diridhai oleh

Allah SWT.

'3 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), hal. 75.



1. Sejarah Kelahiran KH. Muhammad Yunus

K.H. Muhammad Yunus atau yang dikenal di kalangan maéyarakat dengan
panggilan gus Yunus lahir di dusun Mojoranu ds. Sawo kec. Kutorejo kab.
Mojokerto pada tanggal 22 Juli 1971. Ayahnya adalah seorang ABRI (Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia) yang bernama Sahri, merupakan putra dari
Kartolin dan Riamah.

Ibu KH. Muhammad Yunus yaitu Sumi’ah adalah putri dari M. Fatkhul
Mubin dan Khasiaii. Jika ditarik dari garis ibu maka KH. Muhammad Yunus
masih keturunan seorang tokoh agama yang sangat kharismatik yaitu M. Fatkhul
Mubin. M. Fatkhul Mubin adalah tokoh agama terkemuka di kecamatan
Kutorejo. Meskipun M. Fatkhul Mubin tidak punya pondok pesantren tetapi
murid ngajinya cukup banyak, maka tidak heran jika di mata masyarakat ia
sangat disegani dan dihormati.

Keluarga KH. Muhammad Yunus merupakan orang yang taat pada agama.
Oleh ayahnya, KH. Muhammad Yunus dididik dengan ketat dalam mendalami
ilmu agama. Sehingga wajar saja jika KH. Muhammad Yunus menjadi ulama’
setelah dewasanya.

KH. Muhammad Yunus pergi Haji sebanyak empat kali. Haji pertama,
pada tahun 2004 bersama istrinya, yaitu Kholifah. Kemudian haji yang kedua
pada tahun 2006 bersama gurunya, yaitu KH. Ahmad Syamsudin. Ketika tahun

2008, KH. Muhammad Yunus menunaikan ibadah haji ketiga bersama ibunya.

18
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Setahun kemudian KH. Muhammad Yunus menunaikan ibadah haji yang
keempat bersama mertuanya yaitu Subai dan Sufiyah.

KH. Muhammad Yunus putra terakhir dari empat bersaudara. Di antara
saudara-saudarnya adalah Muhaimin, Khoiriyah dan Muni’ah. Dalam perjalanan
hidupnya, KH. Muhammad Yunus dididik secara disiplin dalam mempelajari
ilmu agama. Ayahnya mengarahkan KH. Muhammad Yunus dan saudara-
saudaranya kepada ilmu agama, meskipun keluarganya dari golongan militer.
Hal ini dikarenakan keluarga KH. Muhammad Yunus sangat religius dan
semangat sekali dalam berjuang mengajarkan agama Islam seperti yang

dilakukan oleh kakeknya.

2. Latar Belakang Pendidikan

Sejak kecil KH. Muhammad Yunus sudah terkenal dengan kecerdasanya.
Talenta dan cita-citanya dalam mendaiami ilmu pengetahuan sudah teriihat
sejak sekolah SDN I Sawo kec. Kutorejo, sehingga KH. Muhammad Yunus
menjadi perhatian guru-gurunya. Setiap ulangan semester semua mata
pelajaran mendapat nilai sepuluh. KH. Muhammad Yunus pernah disendirikan
di ruang guru dalam mengerjakan ulangan semester, karena dicuriagai
menyontek oleh gurunya. Meskipun demikian nilai mata pelajaran KH.
Muhammad Yunus masih tetap sepuluh. Hal ini membuat KH. Muhammad
Yunus dicintai oleh guru-gurunya.

Setelah lulus dari sekolah dasar, KH. Muhammad Yunus disuruh oleh

guru-gurunya untuk melanjutkan ke sekolah umum. Akan tetapi, kakeknya



20

melarangnya untuk melanjutkan ke sekolah umum. Bahkan kakenya
mengancam tidak akan mengakui KH. Muhammad Yunus sebagai cucunya bila
KH. Muhammad Yunus memaksakan diri masuk ke sekolah umum. Kakenya
menginginkan agar KH. Muhammad Yunus masuk ke Madrasah Tsanawiyah
dan memintanya untuk tinggal bersamanya. Kakenya ingin mendidik sendiri
KH. Muhammad Yunus tentang pendidikan ilmu agama, karena keinginnya
agar KH. Muhammad Yunus menjadi seorang Ulama’. Akhirnya KH.
Muhammad Yunus menuruti keinginana kakeknya.

Selama hidup bersama kakeknya, KH. Muhammad Yunus sangat bandel.
Ketika waktunya sekolah KH. Muhammad Yunus malah mencari ikan bersama
teman-temanya. Selain itu, ketika belajar agama bersama kakenya, KH.
Muhammad Yunus juga kurang serius. Akhirnya kakeknya memutuskan untuk
memasukan KH. Muhammad Yunus ke pondok pesantren.

l(h Muhammad “Yunus kemudian” beiajar di pondok” pesantren Miftahui
Qulub di desa Tawar kecamatan Gondang kab. Mojokerto yang dipimpin oleh
KH. Ahmad Syamsudin. Di pesantern Miftahul Qulub ini KH. Muhammad
Yunus belajar langsung kepada KH. Ahmad Syamsudin. Di pesantren ini KH.
Muhammad Yunus terkenal dengan kecerdasannya. KH. Muhammad Yunus
mampu menjawab setiab pertanyaan dari gurunya, meskipun belum di ajari.

Kecerdasan yang dimiliki oleh KH. Muhammad Yunus membuatnya baru
satu setengah tahun nyantri di pesantren Miftahul Qulub ia sudah disuruh
pulang untuk mengajar oleh gurunya. Akan tetapi, KH. Muhammad Yunus

tidak mau pulang, karena KH. Muhammad Yunus masih merasa belum
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mendapatkan ilmu yang cukup untuk di ajarkan. Kemudian gurunya
menjelaskan bahwa satu bulan KH. Muhammad Yunus menimba ilmu di
pesantren Miftahul Qulub nilainya sama dengan satu tahun. Jadi, jika KH.
Muhammad Yunus menimba ilmu di pesantren Miftahul Qulub selama 15
bulan, maka itu sama dengan KH. Muhammad Yunus menimba ilmu di
pesantern maiftahul Qulub selama 15 tahun.

Mendengar penjelasan gurunya ini, lalu KH. Muhammad Yunus menuruti
perintah gurunya untuk pulang dan mengajar. Awalnya KH. Muhammad
Yunus kebingungan apa yang harus di ajarkan karena ia merasa belum
memiliki ilmu apa-apa. Sampai suatu malam KH. Muhammad Yunus bermimpi
di ajari oleh gurunya, yaitu KH. Ahmad Syamsudin tentang Tafsir Jalalain,
Tafsir Ibnu Katsit dan kitab /hya’ Ulumuddin. Setiap malam KH. Muhammad
Yunus bermimpi seperti itu. Jika malam ini KH. Muhammad Yunus bermimpi
vélajar T af:’;i‘r Jalalain dan-belamselesai belajarriya maka ‘mimpinya oertanjut
ke malam berikutnya. Sampai akhirnya KH. Muhammad Yunus tamat belajar
kitab-kitab tersebut dan mampu menguasianya meskipun belajarnya lewat
mimpi.'® Ini adalah sebuah karomah (kelebihan yang dimiliki oleh wali) yang

diberikan oleh Allah SWT.

3. Perjuangan KH. Muhammad Yunus
Setelah KH. Muhammad Yunus nyantri di pesantren Miftahul Qulub,

kemudian KH. Muhammad Yunus mengajar di desanya yaitu desa Sawo

' Wawancara dengan KH. Muhammad Yunus, 4 Desember 2012.
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kecamatan Kutorejo. KH. Muhammad Yunus mengajar Sullam Safina, Riyadus
Sholihin, Sullam Taufik, Nashoihul Ibad dan sebagainya kepada penduduk
setempat. Selain itu, KH. Muhammad Yunus juga mengajar di Mojowarno,
Jombang, sehingga dalam seminggu KH. Muhammad Yunus harus membagi
waktunya untuk mengajar di dua tempat tersebut.

Semakin lama murid KH. Muhammad Yunus semakin banyak. Bahkan
KH. Muhammad Yunus pernah diminta untuk mengajar para karyawan
perusahaan perkebunan yang ada di kabupaten Jember. KH. Muhammad Yunus
juga diminta oleh tokoh masyarakat Wiyu agar KH. Muhammad Yunus
bersedia mengajar pendidikan agama di desa Wiyu.

Waktu itu masyarakat Wiyu banyak berbuat syirik kepada Allah, seperti
menyembah pohon besar. Selain itu, akhlak dan moral warga Wiyu sudah rusak
berat. Mereka sering berbuat maksiat, seperti berzina. Bahkan mereka juga
miefakukan “pertiikaran” istri déngan’ sésama femannya.'” Keitudidn “satah' Sata
tokoh masyarakat Wiyu yang bernama Subai meminta bantuan kepada KH.
Ahmad Syamsudin agar mengirimkan santrinya ke desa Wiyu guna mendidik
dan mengajarkan pendidikan ilmu agama kepada masayarakat Wiyu.

KH. Ahmad Syamsudin kemudian menyuruh KH. Muhammad Yunus
untuk mengajarkan pendidikan ilmu agama di desa Wiyu. Dengan demikian,
murid KH. Muhammad Yunus semakin banyak dan menyebar di empat tempat,
yaitu Mojoranu, Wiyu, Jombang dan Jember. Jadi, dalam seminggu KH.

Muhammad Yunus harus pulang pergi ke tempat-tempat tersebut. Karena

7 Wawancara dengan Sutrapmaji (Alumni), 5 November 2012.
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merasa berat dengan mengajar di tempat yang berbeda dan berjauhan, akhirnya
KH. Muhammad Yunus memutuskan untuk fokus mengajar disatu tempat saja.
Atas anjuran guru dan kakeknya, KH. Muhammad Yunus memutuskan untuk
fokus mengajar di desa Wiyu.

Pertama kali menginjakan kaki di desa Wiyu, KH. Muhammad Yunus
mencoba memperbaiki akhlak dan moral warga Wiyu perlahan-lahan. KH.
Muhammad Yunus datang ke desa wiyu pada tahun 1986. Pada saat itu, warga
Wiyu suka mengadakan bantengan (seperti hiburan kuda lumping). Dalam
hiburan ini praktek sihir sering diperlihatkan dan ini bertentangan dengan
ajaran Islam. Kemudian KH. Muhammad Yunus berusaha mengarahkan warga
Wiyu dari kegemarannya mengadakan bantengan diganti dengan kegiatan
keagamaan, seperti belajar agama Islam, istighosah, dan baca sholawat.

Setiap ada pertunjukan bantengan, KH. Muhammad Yunus berusaha
untuk - ‘mencegahinya” agar pertunujukan - tersebut urung' untik “ dilaksanakait.
Dengan kelebihan atau karomah yang dimilikinya, KH. Muhammad Yunus
berdoa kepada Allah agar gendang sebagai alat musik pengiring bantengan
tidak berfungsi. Kemudian KH. Muhammad Yunus juga mematikan aliran
listrik secara diam-diam agar lampu yang menerangi acara bantengan padam,
sehingga kagiatan bantengan tidak jadi dilaksanakan karena suasananya gelap.
Semua ini dilakukan KH. Muhammad Yunus dengan tujuan agar kegiatan
bantengan tidak terlaksana atau dengan kata lain KH. Muhammad Yunus
berusaha menegakkan amar ma'ruf nahi munkar. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah Saw:
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Artinya: Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka
hendaklah ia mencegahnya dengan tangannya, kalau ia tidak mampu maka
dengan lisannya, dan kalau ia tidak mampu maka dengan hatinya, mengingkari
(dengan hati) itu adalah iman paling lemah (HR. Muslim).'®

Masyarakat mulai kecewa dengan pertunjukan tersebut, karena setiap kali
akan dimulai listriknya mati dan pertunjukan pun gagal dilaksanakan. Akhirnya
mereka pun enggan untuk menonton pertunjukan tersebut.

Melihat hal ini kemudian KH. Muhammad Yunus memanfaat kesempatan
tersebut. KH. Muhammad Yunus berusaha mendekati masyarakat dan
merangkul mereka. Bersama muridnya-muridnya, KH. Muhammad Yunus
mengadakan kegiatan keagamaan, seperti baca sholawat, dan istighosah di
masjid.; Awalnya masyarakét Wiyu; tidak tertarik| dengan kegiatan tersebut.
Tetapi, seiring berjalanya waktu mereka akhirnya tertarik juga dan mengikuti
kegiatan tersebut. Hal ini didasari oleh kekecewaan masyarakat terhadap
kegiatan bantengan yang selalu gagal untuk dilaksanakan, sehingga mereka

mencari pelampiasan dengan mengikuit kegiatan keagamaan yang dilakukan

oleh KH. Muhammad Yunus bersama murid-muridnya.

*® Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2005), hal. 35.
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B. Respon Masyarakat terhadap perjuangan KH. Muhammad Yunus

Setiap perjuangan dalam syiar agama Islam selalu ada yang mendukung
dan menentang. Demikian pula dengan perjuangan KH. Muhmmad Yunus
dalam membina anak punk di dusun Tlebuk desa Wiyu Kecamatan Pacet,
sebagian masyarakat ‘ada yang mendukung dan sebagian lain ada yang
menentang atau tidak suka.

Di dusun Tlebuk tempat KH. Muhammad Yunus berjuang ini
masyarakatnya ada dua golongan, yaituLDII dan NU. Sementera itu KH.
Muhammad Yunus sendiri adalah orang NU, sehingga mayoritas yang
menentang perjuangan KH. Muhammad Yunus adalah orang LDII dan yang
mendukung adalah orang NU. Akan tetapi, dalam perjalananya dengan kurun
waktu yang cukup lama akhirnya ada juga orang LDII yang tertarik dengan
perjuangan KH. Muhammad Yunus, sehinnga mereka pindah ke NU dan keluar
dari'LDiL

Pada awal perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk
dan berdakwah di dusun Tlebuk sangat berat dan sulit. Banyak tantangan dan
rintangan yang harus dihadapi, seperti hinaan, celaan dan pengucilan dari
lingkungan masyarakat, karena pada waktu itu mayoritas penduduk dusun
Tlebuk adalah warga LDII. Orang-orang LDII tidak suka dengan kegiatan-
kegiatan KH. Muhammad Yunus dalam~ membina anak punk, seperti
pembacaan sholawat, tahlil, dan istighosah.'”” Menurut mereka kegiatan-

kegiatan tersebut adalah bid’ah.

1% Wawancara dengan Wondo (warga), 7 Desember 2012,
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Mereka sering mengejek para jama’ah yang ikut kegiatan KH. Muhammad
Yunus. Bahkan mereka juga sering mendatangi tempat berlangsungnya acara
keagamaan tersebut dengan tujuan meminta santri KH. Muhammad Yunus
supaya mengecilkan volume tape yang dipakai dalam acara tersebut dengan
alasan suaranya menggangggu dan ada orang sakit. Padahal, setelah ditelusuri
oleh salah satu santri KH’. Muhammad Yunus ternyata tidak ada orang sakit.”’

Selain itu, KH. Muhammad Yunus juga sering di ajak berdebat mengeanai
masalah ritual keagamaan seperti tahlil, baca sholawat, talgin mayit, dan
sebagainya. Hasil dari perdebatan itu secara garis besar bisa dikatakan bahwa
KH. Muhammad Yunus lah yang menang, sehingga ada salah satu dari peserta
LDII yang ikut berdebat kemudian berpidah ke NU karena dia merasa
pemahamaan keagamaan yang dimiliki oleh KH. Muhammad Yunus sebagai
orang NU lebih baik (jika tidak bisa dikatakan lebih benar) daripada
pemaharnaan || keagamaan Corang D LDIT?"" Hal © iai berdarnpak ™ positif oagi
keberadaan warga NU yang ada di dusun Tlebuk, karena jumlah war ga NU
semakin bertambah. Dengan bertambahanya warga NU yang ada di dusun
Tlebuk, maka secara psikologis warga NU akan semakin percaya diri untuk
‘ melakukan kegiatan keagamaan dan merasa tidak dikucilkan lagi. Akan tetapi,
bagi warga LDII hal ini sangat membahayakan bagi keberadaan warganya dan
jika dibiarkan terus menerus bukan tidak mungkin jumlah warga LDII di dusun
Tiebuk akan berkurang. Oleh karena itu, para mubaligh LDII berusaha keras

mencegah warganya agar tidak pindah ke NU. Mereka mendatangi warganya

% Wawancara dengan Arifin (santri), 3 Desember 2012.
! Wawancara dengan KH. Muhammad Yunus, 4 desember 2012.
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yang berniat untuk pindah ke NU dan membujuknya agar tidak pindah dengan
diberi berbagai macam hadiah. Jika cara ini tidak berhasil mereka
menggunakan ancaman berupa pengucilan dan akan memusuhi warganya yang
berani pindah ke NU. Ada juga warga yang mengancam akan menceraikan
istrinya jika istrinya pindah ke NU,

Jika warga LDII cenderung menentang perjuangan KH. Muhammad
Yunus, maka warga NU mendukung perjuangan KH. Muhammad Yunus.
Mereka selalu membantu KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk
dan berdakwah meyebarkan ajaran Islam di desa Wiyu. Mereka siap membantu
perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam bentuk apapun, seperti dukungan
moril maupun materi. Dalam bentuk moril, mereka selalu memotifasi KH.
Muhammad Yunus agar tidak putus asa dalam berjuang meskipun banyak
sekali tantangan dan rintangna yang harus dihadapi. Dalam bentuk materi,
raerekac membant i KH; I\/‘Juiusnlmaﬂ Yunus cberépa’ déna“untuk membangun
pesantren sebagai tempat belajar dan mengajar pendidikan ilmu agama dan ada
juga yang mewakafkan tanahnya kepada KH. Muhammad Yunus agar
dijadikan tempat pesantren. Selain itu, mereka juga antusias sekali dengan
kegiatan keagamaan yang di adakan oleh KH. Muhammad Yunus dengan ikut
serta dalam kegiatan tersebut. Ada juga yang menawarkan diri agar rumahnya
dijadikan tempat berlangsungnya acara tersebut dan ada juga yang memberikan
makanan kepada para jama’ah. Semua itu mereka lakukan dengan senang hati
tanpa ada paksaan dari KH. Muhammad Yunus. Mereka menyadari bahwa

kehadiran KH. Muhammad Yunus di desa Wiyu bagaikan pelita yang
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menyinari gelapnya hati mereka, sehingga mereka bisa sadar dan kembali ke

jalan yang diridhai oleh Allah SWT.

C. Respon Anak Punk terhadap Perjuangan KH. Muhammad Yunus

Anak punk meskipun brutal dan nakal, tapi mereka juga masih memiliki
rasa hormat dan sopan santun terhadap orang lain. Meskipun kepribadian
mereka sangat buruk, seperti suka minum minuman keras, mengkonsumsi
obat-obatan terlarang dan suka melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
syariat Islam, tapi mereka masih memiliki hati nurani yang bersih.

Terhadap perjuangan KH. Muhammad Yunus mereka sangat mendukung,
karena Kharisma yang dimiliki oleh KH. Muhammad Yunus. Keberadaan KH.
Muhammad Yunus bagi mereka bagaikan pelita yang menyinari kegelapan di
hati mereka. KH. Muhammad Yunus mampu membuat meraka kembali
memiliki barapam dan cita-citaliserta menjadi orang yangabaik dancberakhlak
mulia. Atas jasa KH. Muhammad Yunus yang peduli terhadap mereka dengan
mendidik dan membimbing mereka, sehingga mereka kembali ke jalan yang
benar, jalan yang diridhai oleh Allah SWT.

Bentuk dukungan anak punk terhadap perjuangan KH. Muhammad Yunus
berupa antusiasme mereka ikut kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh KH.
Muhammad Yunus. Mereka juga membantu KH. Muhammad Yunus dalam
membangun gedung pesantren. Mereka mencari batu dan pasir di sungai untuk
dijadikan bahan bangunan gedung pesantren. Ada juga di antara mereka

menjadi tukang dan ada juga yang menjadi kuli batu.
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Hubungan KH. Muhammad Yunus dengan anak punk sebagai santrinya
seperti hubungan antara bapak dan anak. Selain dianggap sebagai guru
mengajar pengetahauan agama, KH. Muhammad Yunus juga dianggap bapak
atau orang tuanya sendiri oleh anak-anak punk. Mereka menempatkan KH.
Muhammad Yunus Sebagai seorang bapak yang luas jangkauan pengaruhnya
kepada para santri dan seorang yang disegani, dihormati, dipatuhi dan menjadi
sumber petunjuk ilmu pengetahuan. Karena kewibawaan KH. Muhammad
Yunus, anak-anak punk tidak pernah membantah apa yang dilakukan dan

diperintahkan oleh KH. Muhammad Yunus.



BABIII

BENTUK PERJUANGAN KH. MUHAMMAD YUNUS

Perkembangan dan perubahan zaman telah mempengaruhi pola perilaku
umat Islam terhadap lingkungan sosial, budaya, ekonomi dan politik. Dampak
dari perubahan zaman ini begitu terasa dan nyata. Banyak sekali umat Islam saat
ini khususnya generasi muda Islam yang perilakunya mulai melenceng dan
bertentangan dengan syariat Islam. Hal ini bila dibiarkan maka umat Islam
bukan tidak mungkin akan mengalami kemrosotan moral dan kemunduran
dalam peradaban dunia.

Untuk mencegah agar generasi muda Islam tidak melenceng lebih jauh
lagi maka diperlukan peran seorang kyai atau ulama selaku pewaris dan penerus
perjuangan Nabi untuk membina dan mendidik meréka. Menurut” Hiriko
Horikoshi bahwa fungsi ulama dan kyai dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu:22

1. Sebagai pemangku masjid atau madrasah dan pesantren.

2. Sebagai pengajar dan pendidik

3. Sebagai penguasa hukum Islam.

Hal inilah yang kemudian menjadi rujukan bagi KH. Muhammad Yunus
untuk berjuang dalam membina dan meningkatkan keagamaan generasi muda
Islam dan anak punk di dusun Tlebuk. Adapun perjuangan KH. Muhammad

Yunus meliputi bidang-bidang berikut.

22 Wiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1987), hal.115

30
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A. Bidang Keagamaan

Dalam membina dan mendidik anak punk tidak bisa secara langsung
dengan diajari pendidikan agama melalui pembelajaran kitab kuning atau diajak
untuk melakukan kegiatan keagamaan, seperti istighosah, dzikir, baca al-Qur’an,
baca sholawat, dan sebagainya. Karena jiwa dan mental mereka masih belum
siap, sehingga jika dipaksakan mereka pasti akan lari. Perlu ada pendekatan dan
cara-cara yang cerdas supaya mereka perlahan-lahan tumbuh kesadarannya
untuk belajar pendidikan agama. Oleh karena itu, KH. Muhammad Yunus
melakukan pendekatan tertentu dalam membina mereka, salah satunya dengan
mengikuti alur kehidupan dan hobi mereka. Setiap anak punk memiliki alur
kehidupan dan hobi yang berbeda-beda, sehingga KH. Muhammad Yunus juga
melakukan pendekatan yang berbeda-beda pula terhadap anak punk, antara anak
punk yang satu dengan anak punk yang lainnya.

Menurit | KH 'Mukammad? Yunus dengan mengikuti hobi mereka, maka
bisa memberikan jalan baginya untuk masuk ke dalam lingkungan kehidupan
mereka dengan begitu KH. Muhammad Yunus bisa mempengaruhi dan
mengarahkan mereka ke jalan yang sesuai dengan syariat Islam. Dengan
diterimanya kehadiran KH. Muhammad Yunus ditengah-tengah kehidupan
mereka, mz;ka KH. Muhammad Yunus dengan mudah bisa sedikit demi sedikit
memasukan nilai-nilai Islam kepada mereka. KH. Muhammad Yunus juga
berusaha menampilkan dirinya sebagai teladan yang baik, sehingga apa yang
dilakukannya secara tidak langsung membuat mereka tertarik dan ingin

mencontohnya.
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Jika mereka sudah tertarik dengan setiap apa yang dilakukan oleh KH.
Muhammad Yunus, maka dengan mudah KH. Muhammad Yunus bisa
mengajak mereka untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang
diadakannya dan mereka pun akan ikut.

Perjuanagn KH. Muhammad Yunus di bidang keagamaan ini berupa
kegiatan-kegiatan keganiaan yang rutin dilakukannya tiap bulan, seperti
pembacaan sholawat Nabi, istighosah, manaqib syeh Abdul Qadir Jailani,
wisata religi, dan sebagainya. Untuk kegiatan istigosah biasanya diadakan setiap
seminggu sekali. Kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh anak-anak punk tapi juga
masyarakat umum. Biasanya sebelum acara istighosah dimulai, KH.
Muhammad Yunus memberikan sedikit ceramah agama kepada para jamaah
yang hadir. Dengan cara seperti ini sedikit banyak ceramah KH. Muhammad
Yunus bisa diterima oleh mereka.

Untuk owisata religi. biasanyia dilakukan pada waktu terientu $ajalbWisata
religi yang KH. Muhammad Yunus lakukan berupa ziarah ke makam-makam
wali. Untuk mendukung kegiatan wisata religi ini, KH. Muhammad Yunus
mendirikan travel wisata religi pada tahun 2003 dengan membeli tiga bus.
Selain dipakai untuk kalangan sendiri, travel wisata ini juga diperuntukan untuk
masyarakat umum. Jadi, jika ada mésyarakt sekitar yang ingin mengadakan
ziarah ke makam wali bisa menyewa bus atau mobil ke KH. Muhammad Yunus.

Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai hukum ziarah ke makam,
tujuan KH. Muhammad Yunus melakukan wisata religi ini adalah untuk

mendidik anak punk agar selalu ingat bahwa kematian pasti akan datang.
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Dengan demikian sebelum maut datang, hendakanya kesempatan hidup ini
dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan mendekatkan diri kepada Allah dan
bertaubat atas semua kesalahan yang sudah pernah dilakukan. Cara seperti ini
lebih efektif dilakukan dari pada cara yang lain, seperti ceramah atau
menasehati. Dengan mengajak mereka ke makam-makam, maka kesadaran
mereka untuk bertaubat dan kembali kepada jalan Allah akan muncul dengan
sendirinya.

Ziarah berasal dari kata bahasa Arab ziyarah yang artinya masuk atau
mengunjungi, yaitu kunjungan yang dilakukan oleh orang Islam ke tempat
tertentu yang dianggap memiliki nilai sejarah. Namun, sering kata ziarah
dihugungkan dengan kegiatan mengunjungi perkuburan atau ziarah ke kubur
dengan cara mendoakan, mengingatkan diri sendiri, serta mengambil pelajaran
terhadap kematian .

Ziarahikuburdibagi ke dalanb dua bagian Pertamaziarah menurlittsyaniat
Islam yaitu berziarah dengan tujuan mendoakan mayat yang berada di kubur.
Kedua; ziarah yang berbentuk bidah yaitu berziarah dengan tujuan untuk
meminta kepada roh yang dikubur tentang sesuatu yang diinginkan, atau minta
didoakan , minta syafaat, sengaja berdoa di samping kuburan dengan maksud
supaya doanya dikabulkan oleh tuhan. Berziarah seperti ini hukumnya bidah dan
dilarang dalam Islam.”

Pada awal sejarah Islam, ziarah ke kubur dilarang oleh Nabi karena

dikhawatirkan akan menggoncangkan keimanan orang yang berziarah. Selain

2 Shahri Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi Akidah Islam, (Jakarta: Kencana,
2009), 714. -
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itu, pada zaman jahiliyah ziarah kubur termasuk dalam fenomena syirik.
Namun, setelah akidah umat Islam sudah demikian kuat, maka Nabi

membolehkannya. seperti dalam sabdanya yang diriwayatkkan oleh Buraidah.
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Artinya: “Dari Buraidah RA., dia berkata, Rasulullah bersabda: Dahulu
aku melarang kalian untuk ziarah kubur, namun sekarang berziarahlah. Dahulu
aku melarang kalian memakan daging kurban lebih dari tiga hari, maka
ambilah daging yang masih baik. Dahulu aku melarang kalian meminum
perasan anggur selain di dalam wadah, maka sekarang minumlah semuanya

dari segala tempat, tapi janganlah meminum minuman yang memabukkan.”
(HR. Muslim)**

Para fukaha sepakat mengatakan bahwa ziarah kubur bagi laki-laki adalah
sunah, dengan tujuan mengambil pelajaran dan mengingat kematian.?> Hal ini

antara lain berdasarkan hadits Nabi Saw.
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2 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2005), 361.

2 Abdul Azis Dahlan. Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), 2011.
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Arinya: Dari Abu Hurairah RA., dia berkata: “Rasulullah Saw., menziarahi
kubur ibunya, lalu beliau menangis, dan orang-orang yang ada disekelilingnya
pun turut menangis. Beliau bersabda: “dku telah minta izin kepada Allah untuk
meminta ampunan bagi ibuku, tapi Allah tidak memberiku izin, kemudian aku
meminta izin untuk berziarah ke kuburnya barulah aku diizinkan. Oleh karena
itu kunjungilah pemakaman karena ia akan mengingatkan kita pada
kematian.” (HR. Muslim)?
Ada dua pendapat fukaha tentang ziarah kubur bagi wanita. Pertama,
dkemukakan oleh imam Malik, sebagian fukaha mazhab Hanafi, imam Ahmad
bin Hanbal dalam salah satu pendapatnya, dan kebanyakan ulama lain,

memberikan keringanan bagi wanita untuk berziarah kubur. Hadits yang mereka

gunakan adalah sebgai berikut.
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Artinya: Diriwayatkan dari Anasa bin Malik RA., dia berkata: “Suatu
ketika Nabi Saw., lewat di dekat seorang perempuan yang sedang menangis di
sisi suatu kuburan, kemudian beliau bersabda kepada perempuan itu,
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!” perempuan itu mengatakan

*® Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Op. cit, 360.
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“Menyingkirlah, karena kamu tidak mengalami musibah seperti yang saya
alami.” Perempuan itu tidak tahu bahwa orang yang menyuruhnya bertakwa dan
bersabar adalah Nabi Saw., setelah ia diberi tahu bahwa orang tersebut adalah
Nabi Saw. Ia segera mendatangi rumah Nabi Saw., dia tidak menjumpai seorang
pun penjaga pintu di sana, lalu dia berkata kepada Nabi Saw., “Kemarin itu saya
tidak mengenal Anda”., Nabi Saw., bersabda, “Sesungguhnya kesabaran itu
ketika seseorang mendapat hantaman musibah lalu seketika itu pula dia
bersabar.” (HR. Bukhari).”’

Disamping dalil tersebut, mereka juga beralasan bahwa ziarah kubur
dimaksudkan untuk mengingat akherat. Maksud ini berlaku bagi laki-laki dan
perempuan.

Dari hadits di atas jika benar-benar ziarah kubur hukumnya haram, niscaya
Nabi akan melarang perbuatannya. Tetapi Nabi hanya berpesan agar bersabar.
Ketika wanita itu datang ke rumah Nabi pun, pembicaraan Nabi hanya
berkenaan dengan masalah sabar dan istigamah dalam menghdapi musibah,
tidak menyinggung masalah ziarah kubur atau merintahkannya untuk tidak
mengunjungi kuburan.?®

Pendapat kedua dikemukakan oleh mazhab Hanbali dan Syafi’i. Menurut
mereka ziarah kubur bagi wanita adalah makruh, baik wanita tua maupun muda.
Dalam hal ini, dalil yang digunakan adalah sabda Nabi Saw: “Allah mengutuk
kaum wanita penziarah kubur” (HR. al-Khamsah, kecuali an-Nasa’i).?’ Namun,

fukaha tersebut sepakat jika keluarnya wanita untuk berziarah kubur itu akan

2 Imam Az-Zaibadi, Ringkasan Hadits Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002),
301.

% Syaikh Ja’far Subhani, Tawassul, Tabarruk, ziarah Kubur, Karamah Wali, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1995), 52-53.

¥ Abdul Azis Dahlan. Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), 2011,
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menimbulkan fitnah dan kerusakan atau berakibat terjadinya hal-hal yang
diharamkan, maka hukum ziarah mereka adalah haram.*°

Beberapa hal yang hendaknya dilakukan dalam berziarah adalah
mengucapkan salam dengan menghadap ke wajah mayat, menanggalkan alas
kaki, membaca Al—Qur’aq, dan berdoa dan memohonkan ampunan bagi mayat.

Perbedaan pendapat antara para fukaha mengenai ziarah kubur telah
menjadi khazanah intelektual bagi semua umat islam. Pendapat mereka
berdasarkan pada hadits Nabi dan pemahaman mereka masing-masing. Bagi
KH. Muhammad Yunus perbedaan pendapat ini menjadi sebuah hikmah dan
semua umat islam bisa mengikuti salah satu pendapat dari para fukaha yang
menurut mereka benar. KH. Muhammad Yunus sendiri mengikuti salah satu
pendapat para fukaha yang mensunahkan ziarah kubur, karena ziarah kubur
memiliki pengaruh kontruktif bagi pribadi muslim. Oleh karena itu, untuk
menunjang kegiatan ziarahd kuburbiniinis mendidikanbtraveh wisata religi. pada
tahun 2003 dan sampai saat ini travel ini masih tetap berjalan. KH. Muhammad
Yunus mempercayakan operasional travelnya kepada anak punk yang
dididiknya. Hal ini dilakukan oleh KH. Muhammad Yunus guna mendidik
mereka agar memiliki tanggung jawab dan belajar untuk mandiri. Selain itu,
KH. Muhammad Yunus juga meminta agar mereka belajar menjadi pendamping
atau pemimpin rombongan ziarah kubur sekaligus menjadi imam sholat selama

perjalanan.
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Selain mendirikan travel, KH. Muhammad Yunus juga mendirikan KBIH
Darul Karomah. KH. Muhammad Yunus mendidirkan KBIH ini untuk
membantu masyarkat atau anak punk yang ingin menunaikan ibadah hajii dan
umrah. Keberadaan KBIH ini tentunya sangat berguna bagi masyarakat karena
dapat membantu mereka yang ingin menunaikan ibadah haji atau umrah.
Keberadaan KBIH ini secara tidak langsung mensiratkan ajaran bahwa
pentingnya untuk naik haji bagi yang mampu seperti perintah Allah dalam surat

al-Imran ayat 97.
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Artinya: Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam

Ibrahint barangsiapa memasukinya (Baitutlah’ i) menjadicamanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaiiu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”!

Meskipun sampai saat ini belum ada di antara anak punk yang dibina oleh
KH. Muhammad Yunus mampu naik haji dan umrah, tapi setidaknya di hati
mereka sudah tumbuh keinginan yang kuat untuk berangkat ke Makkah can
menunaikan ibadah haji.

Aktivitas lain yang dilakukan oleh KH. Muhammad Yunus dalam bidang

keagamaan adalah memberikan pengajian umum kepada para ibu-ibu, bapak-

3 Al-Qur’an, 3 (al-Imran): 97
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bapak, remaja, dan memberikan suatu arahan kepada anak punk agar menjauhi
hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam, memberikan ceramah pada acara
tasyakuran, khitanan, memberi bimbingan kepada anak punk agar menjadi
generasi penerus yang mampu menegakkan ajaran Islam dimasa yang akan
datang, dan lain-lain.

Bidang Sosial

Aktivitas sosial yang dilakukan oleh KH. Muhammad Yunus sudah lama
dilakukan sejak masih remaja. KH. Muhammad Yunus senang melakukan
kegiatan-kegiatan yang bernuansa sosial kemasyarakatan, seperti peringatan hari
kemerdekaan, bakti sosial (baksos), peringatan ruwah deso (memperingati hari
Jadi desa Tlebuk), dan lain-lain. Dalam hal ini KH. Muhammad Yunus selalu
bahu membahu membantu kegiatan-kegiatan sosial tersebut.

Sampai sekarang KH. Muhammad Yunu masih senang dan antusias dalam
mengikuti Kegidtan-kegiatan sosidl yangsadacdi’dusufi! Tiebak, -KH| Muhamntad
Yunus selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan sosial dengan memberikan
bantuan yang bisa berupa dana atau tenaga. Akan tetapi, sebelum memberikan
bantuan, KH. Muhammad Yunus menyelidiki dulu apakah kegiatan-kegiatan
sosial kemasyarakatan ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Jika tidak
bertentangan, maka KH. Muhammad Yunus bersedia membantu tapi jika
kegiatan ini bertentangan dengan ajaran Islam, maka KH. Muhammad Yunus
tidak mau membantu dan meluruskannya. KH. Muhammad Yunus menceritakan
bahwa pada saat itu aparat desa Wiyu ingin mengadakan acara ruwah deso dan

mereka meminta bantuan kepada warga masyarakat Wiyu, khususnya kepada
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KH. Muhammad Yunus yang bisa berupa dana dan makanan untuk menunjang
acara tersebut. Sebelum memberikan bantuan, KH. Muhammad Yunus bertanya
dulu kepada mereka mengenai bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan.
Ternyata dalam acara tersebut bentuk kegiatanya yaitu mengadakan
pertunujukan musik tradisional seperti gending-gending Jawa (tembang Jawa)
yang diiringi oleh seorang penari ronggeng (tandak), dan minum minuman keras
serta acaranya dilaksanakan di tempat pemakaman sesepuh desa Wiyu. Melihat
hal ini KH. Muhammad Yunus marah dan tidak bersedia untuk membantu.

KH. Muhammad Yunus sebagai seorang ulama di desa Wiyu kemudian
meluruskan dan mengajak kepada warga masyarakat agar acara pertunjukan
musik dan tari-tarian diganti dengan istighosah dan pembacaaan surat Yasin
yang doanya ditujukan kepada almarhum sesepuh desa Wiyu yang sudah berjasa
dalam membangun desa Wiyu.*

Bentuk® perjiangan’ KH: Muhdimimad” Yuaus ' dibideng” sosial cyanglain
berupa pengabdian diri kepada masyarakat dan mengajak kepada masyrakat
serta anak-anak punk agar menjaga kerukunan antar umat beragama, saling

gotong royong dalam segala bidang, dan tolong menolong dalam kebaikan.

Sebagai mana [slam mengajarkan dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 2.
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32 Wawancara dengan KH. Muhammad Yunus, 5 Desember 2012
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu melanggar
syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
Jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berbury. Dan Jjanganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. >

Masyarakat Tlebuk terdiri dari dua golongan, yaitu NU dan LDI], sehingga
hubunigaii sosial antar wargd kurang hdrmonis karefia perbedaan pandangan dan
pemikiran tentang ritual keagamaan. KH. Muhammad Yunus berusaha agar
perbedaan ini tidak menjadikan masyarakat Tlebuk terpecah belah. KH.
Muhammad Yunus menanamkan rasa toleransi atas perbedaan yang ada di
antara masyarakat. Dengan saling bertoleransi maka perbedaan yang ada tidak
akan menyebabkan masyarakat terpecah belah karena ada perasaan saling
menghargai dan menghormati satu sama lain. Selain itu, KH. Muhammad

Yunus juga mengajarkan agar menjaga kelestarian lingkungan hidup dengan

* Al-Qur’an, 5 (al-Maidah): 2.
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tidak merusaknya dan menjaga kebersihannya, karena Islam mengajarkan
bahwa kebersihan adalah sebagian dari iman.

KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk dalam bidang sosial
adalah bertujuan untuk membangun anak punk agar menjadi umat Islam yang
rahmatan lil alamin dan bermanfaat bagi orang lain.

. Bidang pendidikan

Untuk memperkenalkan ajaran Islam kepada anak punk, KH. Muhammad
Yunus tidak cukup hanya dengan mendirikan pondok pesantren. Akan tetapi,
KH. Muhammad Yunus juga melakukan berbagai cara dan pendekatan, di
antaranya adalah melakukan silaturahmi kepada mereka dan melakukan
pendekatan budaya melalui perkumpulan pencak silat di dusun Tlebuk yang
ditangani langsung oleh KH. Muhammad Yunus. Selain itu, KH. Muhammad
Yunus juga sering mengajak berburu ke hutan untuk melatih mental dan
kesabaran Griereka. [KH - Muhammad Yaaus mengajak mereka untdle dadaobur
alam mengingat kebesaran Allah melalui alam ciptaanya dengan berburu. KH.
Muhammad Yunus berusaha mengalihkan kebiasaan buruk mereka seperti
minum minuman keras, berjudi, mengkonsumsi obat terlarang dan sebagainya
dengan berburu. Dengan begitu, lama kelamaan mereka mulai lupa dengan
kebiasaannya dan mulai meninggalkannya. Setelah mereka sudah mampu
meninggalkan kebiasaan buruknya, kemudian KH. Muhammad Yunus perlahan-
lahan memasukan pendidikan Islam dan menanamkan agidah Islam dihatinya.

Sementara itu, untuk menunjang proses belajar dan mengajar pendidikan

Islam, KH. Muhammad Yunus mendirikan pondok pesantren Darul Karomah
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bersama kakeknya. KH. Muhammad Yunus mendirikan pondok pesantren
tersebut agar anak punk bisa tinggal bersama dan belajar dibawah
bimbingannya. Keberadaan pondok atau asrama ini sangat berarti bagi anak
punk, karena mereka bisa belajar sekaligus tidur di sini tanpa harus pulang ke
rumah. Menurut Dhofier Keberadaan pondok atau asrama dalam sebuah
pesantren sangat penting. Ada tiga alasan utama kenapa pesantren harus
menyediakan asrama bagi para santri.

1. Kemasyhuran seoarang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang
Islam menarik santri-santri dari jauh dan untuk dapat menggali ilmu
dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, maka
para santri harus meninggalkan kampong halamannya dan menetap di
di dekat kediaman kyai.

2. Hampir semua pesantren berada di desa-desa dimana tidak tersedia
perumahan syang iccukup b untuk amenampling i paras csahtti; fengan
demikian mereka perlu ditampung dalam suatu pondokan.

3. Ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, dimana para santri
menganggap kyainya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri, dan kyai
menganggap santri sebagai titipan tuhan yang harus senantiasa
dilindungi, apalagi ketika santri datang ke kyai diantarkan oleh
keluarganya dengan membawa amanat titip kepadanya untuk dididik

dan dibina dalam hal agama.>

M Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakata:
Sinar Harapan, 1982), hal .46
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Pondok atau asrama biasanya berbentuk perumahan sederhana dengan
fasilitas lebih minim daripada hall atau college di universitas-universitas Barat.
Jika college atau hall menyediakan satu kamar unutk satu siswa, maka pondok
biasanya terdiri dari kz;mar bersama yang baisanya masing-masing bisa
ditempati oleh lima sampai sepuluh santri.>

Pesantren merupakan sebuah instasi pendidikan Islam yang masih murni
dalam artian masih belum banyak terjebak pada aspek-aspek formalitas.
Kalaupun ada pesanten yang telah banyak mengalami inovasi yang secara jujur
harus diakui pesantren yang demikian dalam banyak hal sulit dibedakan dengan
pendidkan formal pada umumnya. Maka tidak tertutup kemungkinan pesantern
tersebut sering mengalami perubahan kurikulum pendidikan antara pendidikan
umum dan agama.

Pesantrren selain sebagai lembaga penyebaran agama Islam juga bisa
besfungst! sebagaiilembagd csosial U kemasyarakatan  yang . bertujuan buntuk
mencetak dan membentuk lapisan masyarakat yang berakhlak mulia, beriman
dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dalam hal ini pesantren memiliki peran yang
sangat besar dalam memberikan perubahan pada akhlak manusia. Menurut
Yusuf Amir faisal dalam Abd. Chayyi Fanani yang berjudul Pesantren Anak
Jalanan, mengatakan bahwa pesantren memiliki dua tujuan. Pertama, tujuan
umum, membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian
Islam dan dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi mubaligh Islam di dalam

masyarakat sekitar. Kedua, tujuan khusus, mempersiapkan para santri untuk

% Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2003),
hal.35.
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menjadi orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang
bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarkat dan mendidik muslim
yang dapat melaksanakan syariat Islam.* Sementara itu, Menurut Abd. Chayyi
Fanany secara umum pondok pesantren didirikan dengan tujuan: 1) menyiapkan
santri mendalami dan ‘menguasai pendidika agama Islam, 2) dakwah

menyebarkan agama Islam, 3) benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.”’

Lembaga pendidikan Pesantren berbeda dengan lembaga-lembaga
pendidikan lain yang bukan pesantren, produknya pun berbeda dan khusus.
Ciri khusus dari kehidupan pesantren adalah kesederhanaan dengan tujuan
membentuk manusia yang baik. Menurut Muhammad Tolha Hasan dalam Abd.
Chayyi Fanany Pesantren anak Jalanan, bahwa unsur pokok yang cukup
membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lain adalah bahwa isi
kurikulum pada pondok pesantren adalah diajarkannya kitab-kitab klasik yang
dikarang para ulama terdahulu mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan
agama dan bahasa Arab. Pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana,
kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab tentang berbagai ilmu yang mendalam.
Ciri-ciri kitab klasik (kitab kuning) adalah kitabnya berbahasa Arab, tidak
memakai harakat bahkan tanpa titik koma, berisi keilmuan yang cukup
berbobot. Metode penulisannya dianggap kuno dan banyak di antara kertasnya
berwarna kuning. Sedangkan ciri-ciri yang lain adalah formatnya yang terdiri

dari dua bagian, yaitu: matan (teks asal) dan sharah (komentar, teks penjelas

% yusuf Amir faisal, “Reorientasi Pendidikan Islam”, dalam Abd. Chayyi Fanany,
Pesantren Anak Jalanan, (Surabaya: Alpha, 2008), 13.
37 Abd. Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan, (Surabaya: Alpha, 2008), 21
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atas matan).”®

Pengajaran kitab-kitab klasik atau yang kemudian disebut dengan kitab
kuning dilakukan melalui metode sorogan dan bandongan. Metode sorogan
adalah metode dimana santri menyodorkan sebuah kitab kepada kyai untuk
dibaca di hadapannya, kesalahan pada bacaan langsung dibetulkan oleh kyai.
Istilah sorogan berasal da'ri kata “sorog” (Jawa) yang berarti menyodorkan kitab
kepada kyai.® Metode ini dapat disebut sebagai proses belajar individual.
Sedangkan bandongan adalah metode dimana seorang kyai membacakan dan
menjelaskan isi sebuah kitab, dikerumuni oleh sejumlah santri, masing-masing
memegang Kitabnya sendiri, mendengar, menyimak dan mencatat keterangan
kyai.*

Metode sorogan berbeda dengan bandongan. Dalam bandongan
pengetahuan santri tentang tata bahasa Arab dianggap cukup, sekingga acara ini
diadakancuntuk bmerekas yang' sudah imemperclehs peimahaman - 'dasas tentdng
bahasa Arab dan Al-Qur’an. Sebaliknya, sorogan diberikan kepada siapa saja
yang ingin mendapatkan penjelasan yang lebih detil tentang berbagai masalh
yang dibahas dalam sebuah kitab.*!

Pondok pesantren Dérul Karomah yang ada di dusun Tlebuk merupakan
hasil jerih payah KH. Muhammad Yunus. Butuh perjuangan dan pengorbanan
untuk mendirikan pesantren ini. Pembangunan pesantren ini sempat terhambat

selama setahun karena keterbatasan biaya. Pesantren ini dibangun dengan dana

3% Muhammad Tolha Hasan, “Islam Dalam Perspektif Sosial Budaya”, dalam Abd. Chayyi
Fanany, Pesantren Anak Jalanan, (Surabaya: Alpha, 2008), 14-15.

% Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: LP3S, 1999), 144.

“ Abd. Chayyi Fanany, Pesantren...Op. Cit., hal. 14

4 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), 36.



47

yang terbatas, sehingga KH. Muhammad Yunus dalam membangun pesantren
ini memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di dusun Tlebuk. KH.
Muhammad Yunus mengambil pasir di sungai yang ada di desanya dan
mengambil batu di lereng gunung, hal ini dilakukan untuk menghemat biaya
pembangunan.

Sejak kecil KH. Muhammad Yunus memiliki cita-cita untuk mendirikan
pondok pesantren dan mengratiskan bagi semua orang yang ingin nyantri
kepadanya. Sebab, KH. Muhammad Yunus pernah merasakan betapa susah dan
sulitnya selama mencari ilmu di pesantren. Sewaktu nyantri KH. Muhammad
Yunus sering tidak makan karena terbatasnya biaya yang diberikan oleh orang
tuanya. Berangkat dari pengalaman inilah kemudian KH. Muhammad Yunus
bercita-cita mendirikan pondok pesantren dan menggratiskan bagi semua orang

yang ingin nyantri kepadanya.*?

Di pesantren ini KH. Muhammad Yunus mengajarkan kitab-kitab kiasik,
seperti Sulam Safina, Sulam Taufiq, Nashaihul Ibad, Tafsir Jalalain, Jurumiyah,
Durotun Nasihin, Tanbihul Ghafilin, Bulughul Marom, dan Irsyadul Ibad
kepada anak-anak punk. Selain itu, KH. Muhammad Yunus juga mengadakan
kegiatan rutin yang terkait dengan pendidikan spiritual, yaitu pembacaan
sholawat, surat Yasin, istighosah dan lain-lain.

Berdasarkan informasi yang ada para santri anak punk aktif dalam
mengikuti kegiatan pesantren, meski terkadang ada yang mbandel. Sikap

mereka kepada KH. Muhammad Yunus juga baik dan manut, begitu juga sikap

“2 Wawancara dengan KH. Muhammad Yunus, 4 Desember 2012.
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mereka terhadap santri lainnya. Mereka juga taat pada peraturan pesantren,
meski terkadang membuat kesalahan, misalnya tidak ngaji, tidak sholat dan lain-
lain.* KH. Muhammad Yunus tidak pernah menegur secara langsung terhadap
santri yang melakukan kesalahan atau melanggar peraturan pesantren. KH.
Muhammad Yunus hanya mengingatkan secara halus dengan menyindir mereka.
Dengan demikian mereka tidak akan tersinggung dan akan memperbaiki
kesalahanya.

Perjuangan di bidang pendidikan yang lain adalah mendirikan Madrasah
Diniyah. Madrasah Diniyah ini didirikan pada tahun 2006 yang mengajarkan
tentang fiqih, akidah akhlak, cara baca al-Qur’an dan tajwid. KH. Muhammad
Yunus memakai tenaga pendidik untuk Madrasah Diniyah ini dari kalangan
anak punk yang nyantri kepadanya. Tujuannya untuk melatih mereka agar
memiliki pengalaman mengajar. Selain itu, dengan mengajar maka ilmu mereka
menjadi i inanfaat. [Kesempatan i yang. diberikan dighi iKHn Muhammiad i unus
membuat mereka merasa hidupnya lebih bermanfaat dan berguna bagi orang

lain.

“ Wawancara dengan Ripin (santri), 4 Desember 2012



BAB IV

HASIL PERJUANGAN KH. MUHAMMAD YUNUS

Keberhasilan seoraﬁg kyai atau ulama dalam berjuang dan berdakwah
meyebarkan ajaran Islam ditentukan oleh objek yang menjadi sasaran
dakwah. Jika mereka mau menerima apa yang disampaikan oleh kyai atau
ulama, maka bisa dikatakan bahwa kyai atau ulama tersebut berhasil dalam
berjuang dan berdakwah. Akan tetapi, jika objek yang menjdi sasaran dakwah
tidak mau menerima apa yang disampaikan oleh sang kyai atau ulama, maka
bisa dikatakan bahwa kyai atau ulama tersebut belum berhasil dalam
berdakwah. Oleh karena itu, dalam berdakwah perlu memakai pendekatan
dan cara-cara yang disesuaikan dengan keadaan sosial kehidupan dari objek
yang menjadi sasaran dakwah. Berikut ini adalah hasil yang dicapai oleh KH.
Muhammad. Yunus.dalam berjuang membina ansk punk di dusun Tlebuk desa
Wiyu kec. Pacet kab. Mojokerto.

Bidang Keagamaan

Keberadaan KH. Muhammad Yunus di dusun Tlebuk desa wiyu, sangat
besar sekali dampaknya bagi anak-anak punk dan masyarakat sekitar dalam
bidang keagamaan. Peranan dan perjuangan yang dilakukannya dalam
bermasyarakat sungguh luar biasa. Dengan penuh kesabaran dan ketabahan,
KH. Muhammad Yunus perlahan-lahan membangun generasi muda Islam
yang rapuh karena pengaruh perubahan zaman menjadi generasi yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT., dan dengan izin Allah,

perjuangannya membuahkan hasil. Peran yang dilakukannya yaitu bimbingan

49
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mental spiritual dan sosial keagamaan terhadap anak punk yang telah
tertanam pada jiwa mereka.

Aktivitas keagamaan yang dilakukan KH. Muhammad Yunus banyak
memberikan perubahan dalam kehidupan rohani anak punk dan masyarakat
sekitar. Selain itu, kehidupan keberagamaan anak punk yang masih pada
tingkat awam menjadi maju karena adanya aktivitas keagamaan yang
dilakukan oleh KH. Muhammad Yunus. Tujuan dari perjuangan KH.
Muhammad Yunus adalah menyebarkan ajaran agama Islam dan
menyadarkan anak punk agar kembali kepada jalan Allah dalam rangka
membentuk generasi muda Islam yang sesuai dengan ajaran syariat Islam.

Hasil dari perjuangan beliau dalam bidang keagamaan yang lain adalah
semakin sadarnya anak-anak punk dan masyarakat sekitar untuk
menghidupkan agama Allah dengan melakukan kegiatan keagamaan yang
sampail sagt | ini masite berjalan) lseperih istighosah| iperbacaaan’ slirat Yasin;
sholawat nabi, dan sebagainya. Selain itu, kegiatan keagamaan ini juga
menumbuhkan rasa persaudaraan dan solidaritas antar umat Islam, karena
dengan berkumpulnya mereka dalam sebuah majelis dzikir maka satu sama
lain akan bisa saling mengenal dan bersilaturahim. Hal ini sesuai dengan
ajaran islam dalam surat al-Hujurat ayat 13 sebagain berikut

>
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Setiap ada peringatan hari besar Islam, anak-anak punk beserta masyarakat
juga memperingatinya_dengan mengadakan acara khataman Al-Qur’an dan
pengajian dengan mengundang seorang kyai. Semaraknya kegiatan yang
dilakukan oleh anak punk dan masyarakat Tlebuk menandakan suburnya
nilai-nilai keagamaan di dusun Tlebuk. Selain itu, perjuangan KH.
Muhammad Yunus dalam bidang keagamaan telah berhasil merubah
kebiasaan warga Tlebuk yang suka megadakan pertunjukan bantengan
berganti dengan kegiatan yang bernafaskan Islam, seperti istighosah,
pembacaan surat Yasin, baca sholawat, dan lain-lain.

Kegiatan keagamaan yang lain seperti wisata religi dengan ziarah ke
makam wali juga berhasil membuat anak punk menjadi orang yang lebih
baik. Anak punk yang biasanya suka berbuat dosa, seperti minum minuman
keras, mengkonsumsi obat terlarang, meninggalkan shalat lima waktu, dan
sebagainya kini telah berubah setelah ingat akan kematian. Mereka menjadi
sadar bahwa pada saatnya kematian akan datang, sehingga hidup yang
sementera ini harus dijalani dengan sebaik-baiknya dengan bertaubat dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sementara itu, ziarah kubur juga
berdampak positif bagi masyarakat Tlebuk yang biasanya ikut wisata religi.

Mereka yang biasanya bekerja di sawah dari pagi sampai sore demi

4 Al-Qur’an, 49 (al-Hujurat): 13
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mendapatkan hasil panen yang banyak sehingga shalat lima waktunya sering
mereka tinggalkan, kini telah mereka rubah kebiasaan tersebut. Ketika
waktunya shalat dhuhur mereka pulang untuk menunaikan shalat dhuhur dan
mereka juga tidak bersusah payah lagi dalam bekerja hanya demi menumpuk-
numpuk harta.

Demikian dampak dari perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam bidang
keagamaan yang telaﬁ membawa pengaruh besar bagi anak punk dan
masyarakat Tlebuk. Perjuangan KH. Muhammad Yunus telah berhasil

membawa perubahan bagi mereka dalam bidang sosial keagamaan.

2. Bidang Sosial

Perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam bidang sosial yang berupa
pengbdian diri kepada masyarakat menimbulkan dampak yang besar. Atas
pengabdiannya (yeng ~diwujudkanudalam c bentuk |iperans untukl digitiasjukan
hubungan sosial kemasyarakatan di dusun Tlebuk telah membuat kehidupan
sosial masyarakat Tlebuk harmonis dan sinergis. Walaupun perbedaan dalam
masyarakat Tlebuk masih ada tapi tidak ada perselisihan atau permusuhan,
karena masing-masing pribadi masyarakat Tlebuk sudah tertanam rasa saling
menghargai dan menghormati yang dibungkus dalam wujud toleransi. Selain
itu, nilai-nilai moral dan etika telah tertanam dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Tlebuk yang terwujud dalam sikap sopan santun, rendah hati, dan

tidak sombong.
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Perjuangan KH. Muhammad Yunus di bidang sosial juga berhasil
menumbuhkan jiwa sosial masyarakat Tlebuk dan anak punk. Nasehat KH.
Muhammad Yunus kepada anak punk agar saling gotong royong dalam
segala bidang, tolong menolong dalam kebaikan mampu diterjemahkan oleh
meraka dalam kehidupan sehari-hari. Bila ada salah satu dari anak punk yang
sedang mengalami kesulitan, maka yang lainnya akan membantu dan
menolongnya. Biasanya kesulitan yang dialami oleh anak punk ketika nyantri
ke KH. Muhammad Yunus adalah masalah ekonomi. Kadang ada salah satu
anak punk yang tidak memiliki uang untuk membeli makan, maka anak punk
yang lain membantunya dengan membelikan ia makanan atau mereka
mengadakan iuran bersama untuk membeli beras, ikan, sayur dan
memasaknya kemudian memakannya bersama-sama. Kebersamaan seperti
inilah yang membuat mereka saling menyanyangi satu sama lain dan ikatan-
ikatanicsosial ldisjantarac merekdisemakin ckuat/iAlda juga anak punko yzng
kembali ke pesantren setelah pulang kampung membawa beras untuk
keperluan makan sehari-hari dan ada yang membawa ayam kampung untuk
diternak. Jadi, ketika mereka sedang menagalami kesulitan ekonomi dan tidak
mampu membeli lauk atau sayur, maka mereka akan memotong ayam
tersebut untuk dijadikan lauk dan memakannya bersama-sama.

KH. Muhammad Yunus tidak melarang bila mereka membawa ayam
kampung, karena ia merasa hal itu bisa membuat mereka lebih mandiri untuk
mengurusi kebutuhan mereka sendiri tanpa menggantungkan diri kepada

orang lain. Bahkan, KH. Muhammad Yunus memberi ayam kampung kepada
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mereka agar dipelihara dan apabila dibutuhkan, KH. Muhammad Yunus
mempersilahkan untuk memotongnya.

Dalam membina anak punk dibidang sosial, KH. Muhammad Yunus
menerapakan corak kehidupan yang bersifat komunalistik bagi anak punk
yang tinggal di pesantrennya, di mana tata pergaulan di antara anak punk
tidak tersekat oleh tradisi kehidupan yang individualistik. Kehidupan sehari-
hari yang menampakan komunal, seperti kebiasaan makan dan minum
bersama, tidur dan belajar bersama merupakan tindakan yang sangat mudah
membentuk ikatan-ikatan sosial yang pengaruhnya terhadap masing-masing
anak punk sangat kuat.

Kebersamaan yang tertanam dalam hati masing-masing anak punk telah
menumbuhkan tali persaudaraan dan ikatan batin yang sangat kuat. Meskipun
pada akhirnya mereka akan berpisah setelah tamat belajar dari pesantren dan
kembati pulang kesdaerall masing-rmasing; . tetapd i ikatan syang isudahilterjalin
kuat itu tetap terjaga. Mereka yang sudah lulus meskipun tidak membentuk
sebuah perkumpulan atau oragnisasi yang menghimpun para alumnus, tapi
komunikasi di antara mereka tetap terjaga. Bahkan, apabila KH. Muhammad
Yunus mengadakan acara haul memperingati wafat kakeknya yaitu M.
Fatkhul Mubin, maka para alumni ini akan datang bersama-sama untuk
mengikuti acara tersebut. Suatu bentuk hubungan sosial yang berfungsi
membentuk solidaritas sosial antara alumni dan pesantren. Dan pada hari
Jum’at para alumni ini juga datang ke pondok pesantren untuk melakukan

shalat Jum’at di masjid Pondok.
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Demikian hasil dari perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam membina
anak punk di bidang sosial yang berdampak pada semakin tumbuhnya jiwa

sosial dan rasa persaudaraan, di antara mereka.

3. Bidang Pendidikan

KH. Muhammad Yunus dalam membina anak punk di bidang pendidikan
mengajarkan tentang ilmu pengetahuan agama, seperti Sulam Safina, Sulam
Taufiq, Nashaihul Ibad, Tafsir Jalalain, Jurumiyah, Durotun Nasihin,
Tanbihul Ghafilin, Bulughul Marom, dan Irsyadul Ibad. Selain itu, KH.
Muhammad Yunus juga mengadakan kegiatan rutin yang terkait dengan
pendidikan spiritual, yaitu pembacaan sholawat, surat Yasin, istighosah dan
lain-lain. |

Perjuangan KH. Muhammad Yunus di bidang pendidikan berhasil
meilcetak '“generasi muda Csiam - yang ‘berwawasan islemi.'dan cmemiliki
pengetahuan ilmu agama islam yang cukup untuk dijadikan pegangan hidup
bagi mereka. setelah keluar dari pesantren dan terjun ke masyarakat, mereka
juga bisa mengamalkan ilmunya kepada orang lain. Berdasarkan informasi
yang penulis peroleh bahwa alumni pondok pesantren Darul Karomah ada
yang jadi guru mengaji, angkatan, polisi, pedagang, dan sebagainya.“'
Padahal, sebelum datang dan nyantri di pesantren Darul Karomah, mereka
termasuk pribadi yang memiliki perilaku menyimpang dan suka melakukan

perbuatan yang bertentangan dengan syariat islam.

“ Wawancara dengan KH. Muhammad Yunus, 5 Desember 2012



56

KH. Muhammad Yunus mendidik anak punk dengan berbagai cara, di
antaranya dengan mengajak mereka berburu ke hutan untuk melatih mental
dan kesabaran mereka. KH. Muhammad Yunus mengajak mereka untuk
tadabbur alam mengingat kebesaran Allah melalui alam ciptaanya dengan
berburu. KH. Muhammad Yunus berusaha untuk mengalihkan kebiasan
buruk mereka, seperti minum minuman keras, mengkonsumsi obat terlarang,
dan sebgainya dengan berburu. Dengan cara seperti ini akan lebih mudah bagi
KH. Muhammad Yunus untuk mendidik mereka dari pada dengan cara
mengajak mereka untuk belajar kitab kuning, karena mental mereka masih
belum stabil. Sambil berburu KH. Muhammad Yunus memberikan nasehat-
nasehat kepada mereka dan memotivasinya untuk berusaha menjadi manusia
yang lebih baik. Ketika berburu KH. Muhammad Yunus berusaha mengajak
mereka untuk sholat bila sudah masuk waktunya shalat sambil memberika
pengertiadikepade mereka bahwa. dujuan hidﬁp inibadalah. amtidk beribadals
kepada Allah SWT., sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
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Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus,” dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus. "

% Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan,
 Al-Qur’an, 98 (al-Bayyinah): 5.
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Surat Adz Dzaariat ayat 56 juga menjelaskan bahwa Allah SWT,,
menciptakan manusia adalah agar baribadah kepada-Nya. Bunyi surat

tersebut adalah sebagai berikut

2 4 . 11~ 7 AT
@g,i;gy’!ugybgétw U3

Artinya: Dan aku tidak menc:ptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”’

Ayat-ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT., memerintahkan
kepada manusia agar selalu beribadah baik berupa shalat, zakat, puasa, dan
sebagainya. Shalat bisa mencegah terjadinya perbuatan keji dan munkar bagi

pelakunya, seperti yang tertulis dalam surat al-Ankabut ayat 45.
PR IIARGS ,JAJt,st,v_&Jl o & l ,
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya darz ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.*®

Ayat di atas menerangkan bahwasanya shalat itu lebih utama daripada
ibadah-ibadah yang lain dan shalat bisa mencegah terjadinya perbuatan keji

dan munkar. Shalat adalah tiang agama. Apabila sebuah bangunan tiangnya

rapuh, maka bangunan tersebut akan mudah runtuh. Demikian pula apabila

47 Al-Qur’an, 51 (Adz Dzariat): 56.
8 Al-Qur’an, 29 (al-Ankabut): 45.
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seorang muslim sering meninggalkan shalat, maka orang muslim tersebut
imannya akan mudah runtuh. Seperti itulah nasehat yang disampaikan oleh
KH. Muhammad Yunus kepada mantan anak punk. Setiap nasehat KH.
Muhammad Yunus yang disampaikan pada saat berburu secara tidak
iangsung akan masuk dalam hati mereka dan menjadi sebuah pencerahan
yang selama ini tidak pernah mereka dapatkan. Perlahan-lahan mereka mulai
mau belajar shalat dan berusaha untuk tidak meninggalkannya.

Perjuangan KH. Muhammad Yunus yang lain dalam membina anak punk
adalah berusaha memperbaiki akhlak mereka yang telah rusak. Akhlak dalam
kamus lengkap bahasa Indonesia adalah kelakuan, tabiat, dan tingkah laku.*
Dalam kamus ilmiah popular akhlak adalah budi pengerti, tingkah laku,
perangai.®® Budi pekerti mengandung perilaku yang baik, bijaksana dan
manusaiwi. Akhlak mantan anak punk sebelum nyantri di pondok pesantren
Parul idaromsh isangat . bucuk lidanirtidake memiliki. etika . atau datalikrama
terhadap orang lain. Mereka sering berkata bohong dan berbuat kerusakan,
seperti menggangu orang lain dan tawuran yang sangat mersahkan
keberadaaan orang lain. Akan tetapi, setelah nyantri di pesantren ini mereka

perlahan-lahan mulai memperbaiki akhlaknya.

Akhlak terbagi menjadi 2 (dua) macam yaitu akhlakul mahmudah dan
akhlakul madzmumah, yang pertama akhlak terpuji dan kedua akhlak

tercela, yaitu:

“ Tanti Yuniar, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Kota: Agung Media Mulia, tt), 20.
%0 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Illmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), 14



=y

b.

.
L.

S

a.

w0

59

Berikut ini merupakan akhlak yang terpuji :
. Terpercaya (al-Amanah)
Pemaaf (al-Afwu)
Tekun sambil menundukkan diri (4dniesatun)
malu kalau diri tercela (al-Haya)
Rasa persaudaraan (al—]khau)
Belas kasih dan lemah lembut (ar-Rahmah)
Beramal soleh (ash-Shalihat)
Bersabar (ash-Shabru)
Tolong menolong (at-Ta'un)
eda!ngkan yang termasuk akhlak tercela, yaitu :
Egois (an-Naniah)
Kikir (al-Bukhlu)
berdusta(al-Buthan)
. Berkhianat (al-Khianat)
Dosa besar (al-Fawashy)
. Menggunjing atau mengumpat (al-Ghibah)

. Dengki (al-Hasad)

. Berbuat kerusakan (al-Ifsad)

Belebih-lebihan (al-Israf)

Akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan

sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam

d

iri manusia. Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak dilakukan
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dengan baik dan sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan pribadi-pribadi
yang baik akhlaknya.

Potensi rohaniah yang terdapat dalam pribadi manusia, seperti nafsu
amarah, nafsu syahwat, kata hati, hati nurani dan intuisi bisa dibina secara
optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat. Pembinaan akhlak
merupakan perhatian utama dalam islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu
misi kerasulan nabi Muhammad Saw., adalah menyempuranakan akhlak
manusia.

KH. Muhammad Yunus dalam membina akhlak anak punk melalui cara
keteladanan, karena akhlak yang baik tidak bisa dibentuk hanya dengan

//‘-H .
pelajaran,v perintah dan larangan. Menanamkan sopan santun membutuhkan
pendidikan yang panjang dan menggunakan pendekatan yang tepat.
Pendidikan bisa sukses jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang
baik seperti yang dilakukan' élely nabi -‘Muhamimad Saw;terhadap cumatnya:

Keteladan nabi Muhammad Saw., dinyatakan dalam surat al-Ahzab ayat 21.

PR
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”’

Keteladan yang diberikan nabi Muhammad Saw., terhadap umatnya

mampu merubah akhlak mereka yang jahiliyah menjadi umat yang berakhlak

5! Al-Qur’an, 33 (al-Ahzab): 21.
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mulia. Keteladan Rasulullah inilah yang kemudian dijadikan rujukan bagi
KH. Muhammad Yunus dalam membina akhlak mantan anak punk. KH.
Muhammad Yunus memberikan contoh yang baik dengan bersikap sopan
santun, ramah, rendah hati, lemah lembut, sabar dan sebagainya. Sikap seperti
inilah yang menjadikan anak punk terinspirasi untuk mencontohnya,
Kemudian mereka berusaha bersikap sopan santun, sabar, tidak sombong, dan
tolong menolong terhadapa orang lain. Hasilnya akhlak mereka perlahan-
lahan mulai tertata dengan baik. Terhadap KH. Muhammad Yunus mereka
tawadhu sebagai wujud ketaatan kepada sang guru dan terhadap orang lain
mereka sopan santun sebagai wujud rasa hormat dan menghargai orang lain.
Ada salah satu santri yang bercerita kepada penulis bahwa setiap akan
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan syariat islam, ia selalu
terbayang dengan KH. Muhammad Yunus dan seakan-akan gurunya ini
datang-dalamy, pikiranaya, sehingga sia - tidakiijadi  melakukan d perbuatan
tersebut.*

| Di bidang pendidikan ini KH. Muhammad Yunus tidak pernah berharap
agar salah satu santrinya menjadi seorang kyai, karena menurutnya kyai
hanyalah sebuah gelar dan bukan jaminan untuk bisa masuk surga. la
mengatakan bahwa kyai zaman sekarang ibarat sebuah jarum yang dapat
menambal kain yang sobek atau bolong, tetapi jarum tidak pernah menyadari
bahwa ia sendiri dalam keadaan telanjang tanpa baju. Maksud dari perkataan

KH. Muhammad Yunus adalah kyai zaman sekarng pandai sekali menasehati

52 Wawancara dengan Yusuf (santri), 5 Desember 2012.
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orang lain, menceramahinya agar hidup sesuai dengan tuntutan ajaran agama,
menyuruh untuk bershodakoh tetapi ia sendiri pelit kepada orang lain dan apa
yang ia katakan tidak sesuai dengan perbuatannya. Bahkan, berdakwahnya
karena ada tendensi tertentu, seperti ingin dapat imbalan atau pujian dari
orang lain. Oleh karena itulah KH. Muhammad Yunus tidak pernah berharap

agar santrinya kelak menjadi seorang kyai.>?

KH. Muhammad Yunus punya keinginan tersendiri terhadap masa depan
santrinya. la berharap agar santrinya yang merupakan mantan anak punk
menjadi manusia berakhlak mulia dan bermanfaat bagi orang lain.

Dengan menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain, maka hidup ini
menjadi sangat berguna dan tidak sia-sia. Meskipun nanti mereka keluar dari
pesantren hanya menjadi seorang petani atau kuli batu yang penting mereka
bermanfaat bagi orang lain. Rata-rata anak punk yang nyantri ke KH.
Muhammad' Yunus hanya lulusan sekolan dasar. Meskipun demikian tidak
menjadi halangan bagi mereka untuk bisa berkembang dan berkarier di dunia
kerja. Ada salah satu santri KH. Muhammad Yunus yang hanya bermodalkan
lulusan sekolah dasar, tapi dia berhasil menjadi kepala bagian dalam sebuah
proyek galian batu dan pasir. la membawahi beberapa orang yang rata-rata
lulusan sarjana. la bisa berhasil seperti itu berkat pengalaman yang ia miliki
selama di pondok pesantren Darul Karomah** Ia pandai dalam
berkomunikasi dan mampu memimpin sebuah proyek, sehingga ia dipercaya

atasanya untuk menjadi kepala bagian. Padahal, ia hanya lulusan sekolah

$Wawancara dengan KH. Muhammad Yunus, 5 Desember 2012
% Wawancara dengan Giat (Alumni), 5 Desember 2012
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dasar sementara rekan kerjanya ada yang lulusan SMA dan Sarjana. Selain
itu, ia merupakan mantan anak punk yang suka minum minuman keras dan
mengkonsumsi obat terlarang tapi setelah dididik oleh KH. Muhammad
Yunus ia berubah menjadi orang yang baik dan berhasil dalam berkarier.
Hasil lain yang dicapai oleh KH. Muhammad Yunus dalam berjuang di
bidang pendidikan adalah terwujudnya generasi muda islam yang berkwalitas
dan berpendidikan. Ada salah satu santri KH. Muhammad Yunus yang
berbekal pengalaman mengajar di madrasah diniyah Darul Karomah, kini ia
berhasil menjadi seorang guru agama di salah satu sekolah tingkat menengah.
Pengalaman mengajar dan ilmu pendidikan agama yang ia dapatkan dari

pondok pesantren membuat ia berhasil menjadi guru.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Respon masyarakat terhadap pondok pesantren Darul Karomah ada
yang mendukung dan menentang, yang mendukung podok pesantren
Darul Karomah adalah masyarakat dari golongan NU., karena KH.
Muhammad Yunus juga dari golongan NU. Sedangkan yang
menentang adalah dari golongan LDII. Respon anak punk terhadap
KH. Muhammad Yunus adalah mereka semuanya mendukung
perjuangan KH-Muhammad Yunus:s

Mereka menentang pondok pesantren Darul Karomah karena tidak
suka dengén kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
Pondok pesantren Darul Karomah.

Bentuk perjuangan KH. Muhammad Yunus dalam bidang keagamaan
berupa kegiatan-kegiatan keagamaan Di bidang sosial berupa
pengabdian diri kepada masyarakt dan di bidang pendidikan dengan

mengajarkan kitab-kitab klasik,

B. Saran

Perjuangan seorang pemimpin dalam kehidupan agama dan masyarakat

adalah sangat penting artinya bagi generasi berikutnya sebagai tongkat

estafet perjuangan membina anak punk di dusun Tlebuk desa wiyu kec,



pacet kab. Mojokerto. Dalam hal ini saran ditujukan kepada umat islam

dan pelajar yang ingin melanjutkan penelitian selanjutnya.

1) Diharapkan dari KH. Muhammad Yunus untuk tetap berjuang
membina anak punk agar kembali ke jalan yang benar, yaitu jalan yang

- diridhai allah SWT., karena perjuangan ini salah satu jihad di jalan
allah untuk menyelamatkan generasi muda islam agar tidak tersesat
selamanya.

2) Diharapkan kepada KH. Muhammad Yunus agar memperbaiki sistem
pendidikan yang ada di ponpes Darul Karomah.

3) Diharapi(an kepada umat islam yang lain agar mengikuti jejak
perjuangan KH. Muhammad Yunus, karena perjuangan ini merupakan
saleh satu bentuk jihad memberantas kebodohan dan mencerdaskan
generasi‘muda islam.

4) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam lagi
penelitiannya mengenai sejarah perjuangan KH. Muhammad Yunus

dalam membina anak punk.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, krtik dan saran
yang membangun sangatlah diharapkan. Dan penulis berkinginan semoga
apa yang sudah dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamiin
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